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The development of contextual and research-based learning media is very important to
improve the quality of education, especially in biology learning in higher education. One
effort that can be made is through the development of popular scientific books that not
only present scientific information accurately, but are also easy for students to
understand. This study aims to test the validity of a popular scientific book entitled
Diversity of Tree Vegetation Types on the Banks of the Amandit Dam Area, Malutu
Village as a learning medium for the Wetland Ecology course. This book was developed
based on the results of research on the diversity of tree species that grow along the
banks of the Amandit River, South Kalimantan, which have important ecological
functions in maintaining the stability of the river basin. The validity results show that
this Popular Scientific Book is in the "very valid" category with an overall average score
of 89.28%. Thus, this book is worthy of being used as a learning support that is
informative, interesting, and in accordance with the local context.
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Pengembangan media pembelajaran yang kontekstual dan berbasis hasil penelitian
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
biologi di perguruan tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
pengembangan buku ilmiah populer yang tidak hanya menyajikan informasi ilmiah
secara akurat, tetapi juga mudah dipahami oleh mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji validitas buku ilmiah populer yang berjudul Keragaman Jenis Vegetasi
Pohon di Tepian Sungai Kawasan Bendung Amandit Desa Malutu sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah Ekologi Lahan Basah. Buku ini dikembangkan
berdasarkan hasil penelitian keragaman jenis pohon yang tumbuh di sepanjang tepian
Sungai Amandit, Kalimantan Selatan, yang memiliki fungsi ekologis penting dalam
menjaga stabilitas daerah aliran sungai. Hasil validitas menunjukkan bahwa Buku limiah
Populer ini berada dalam kategori sangat valid dengan skor rata-rata keseluruhan
89,28%. Dengan demikian, buku ini layak digunakan sebagai pendukung pembelajaran
yang informatif, menarik, dan sesuai dengan konteks lokal.

PENDAHULUAN secara lebih efektif adalah Buku Ilmiah

Dalam Pembelajaran Biologi  Populer (BIP). Buku jenis ini memadukan
menggunakan metode pembelajaran akurasi ilmiah dengan gaya penyajian
tentunya menyampaikan materi yang populer, sehingga memudahkan pembaca,

informatif dan menarik yang kontekstual,
terutama dalam mata kuliah yang berkaitan
dengan ekosistem seperti Ekologi Lahan
Basah. Salah satu media pembelajaran yang
dapat mendukung pemahaman mahasiswa

khususnya mahasiswa, untuk memahami
konsep-konsep ekologis yang kompleks
secara lebih menyenangkan dan aplikatif.
Buku (BIP) yang
menyajikan hasil penelitian secara ringkas,
oleh

[Imiah Populer

informatif, dan mudah dipahami
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mahasiswa maupun masyarakat umum
lokal.
[Imiah

berbasis potensi Menurut Utami
(2017) Buku (BIP)
merupakan buku yang berisi pengetahuan

Populer
berupa hasil penelitian yang disajikan
secara ilmiah. Menurut Prabowo (2016)
menyatakan bahwa bahan ajar berbasis
potensi lokal ialah bahan ajar yang mengacu
kepada kearifan lokal yang terdapat di
suatu daerah yang mampu dimanfaatkan
menjadi sumber belajar. Dengan adanya
Buku Ilmiah Populer diharapkan dapat
bermanfaat untuk memudahkan pembaca
isi dan

dalam memahami materinya

meningkatkan ketertarikan pembaca

terhadap materi yang disampaikan.
Keberadaan BIP yang relevan dengan

konteks lokal

meningkatkan

sangat penting untuk

pemahaman mahasiswa
terhadap  ekosistem di  sekitarnya.
BIP bahan

penunjang pada mata kuliah yang diajarkan

Pengembangan sebagai
sudah banyak di Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Lambung Mangkurat,
akan tetapi untuk mata kuliah Ekologi
Lahan Basah masih terbatas, sehingga perlu
untuk mengembangkan bahan penunjang

untuk  menambah  pengetahuan dan
wawasan mahasiswa materi ekosistem
lahan basah berbasis potensi lokal di

Kalimantan Selatan.

Mata kuliah Ekologi
kuliah
mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
FKIP
Mangkurat Banjarmasin.

Lahan Basah

termasuk  mata wajib  bagi

Biologi Universitas =~ Lambung
Lahan

Basah adalah cabang ilmu ekologi yang

Ekologi

mempelajari kajian karakteristik lahan
basah serta interaksi-interaksi antara
lingkungan dengan aktivitas manusia,

dengan faktor baik lingkungan biotik
maupun abiotik.

Penelitian ini perlu dilakukan uji
validitas Buku Ilmiah Populer (BIP) yang
dikembangkan tentang Keragaman Jenis
Vegetasi Pohon di Tepian Sungai Kawasan
Bendung Amandit Desa Malutu yang
dikembangkan melalui penilaian oleh para
ahli yang kompeten di bidangnya. Validitas
aspek dalam
bahan

menunjukkan sejauh mana produk yang

merupakan penting

pengembangan ajar, karena
dikembangkan telah sesuai dengan standar
yang ditetapkan agar layak digunakan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
Buku

bahan penunjang pada mata kuliah Ekologi

validitas [lmiah Populer sebagai
Lahan Basah. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pelestarian lingkungan, pengembangan
bahan penunjang pembelajaran berbasis
lokal, serta memperkaya sumber belajar

yang kontekstual bagi mahasiswa.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP ULM

Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan uji
validitas oleh 2 orang dosen program studi
Pendidikan FKIP
Lambung Mangkurat. Penelitian ini hanya

Biologi Universitas
dilakukan sampai tahap uji pakar. Data hasil
validasi dihitung dan dianalisis dengan cara
menghitung skor validitas dari hasil validasi
ahli berdasarkan adaptasi Akbar (2013),
menggunakan rumus yaitu:

v =15 oo
“rsp N

Keterangan:
V =Validitas
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TSe = Total skor yang diperoleh dari
validator

TSh = Total skor maksimal yang mungkin
diberikan

Nilai validitas (v) dihitung dengan
membandingkan total skor yang diperoleh
dari hasil penilaian validator (Tse) terhadap
total skor maksimal yang mungkin
diberikan (TSh) kemudian kalikan dengan
100% dalam
bentuk hasil
validitas tersebut selanjutnya dianalisis

untuk memperoleh nilai

persentase. Persentase

dengan mengacu pada kriteria kelayakan

menurut Akbar (2013), seperti yang
ditampikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Kriteria validitas
No Angka Kategori Keterangan
Validitas
1 8501-100%  Sangat  Sangat baik
valid untuk
digunakan
2 70,01-85% Valid Boleh
digunakan
dengan
revisi kecil
3 50,01-70% Kurang disarankan
valid tidak
digunakan
karena
perlu revisi
besar
4 01,00-50% Tidak Tidak boleh
valid digunakan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Buku [Imiah Populer yang

dikembangkan tentang Keragaman Jenis
Vegetasi Pohon ditepian sungai kawasan
Bendung Amandit Desa Malutu seperti pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

uku limiah populer merupakan saiah satu

dan  pengetahuan tantang yang
dibelojarkan, terutama yang berbasis potensi
lokat.

Buku Inl menjelaskan tentang “Xeragaman

Gambar 1. Cover depan dan belakang buku
ilmiah populer keragaman jenis
vegetasi pohon ditepian sungai
kawasan bendung amandit desa
Malutu

Qﬁ"\}"/ 1 iii
;

At
DAFTAR ISI

Gambar 2. Kata pengantar dan daftar pustaka
buku ilmiah populer keragaman
jenis vegetasi pohon ditepian
sungai kawasan bendung amandit
desa Malutu

Validitas dilakukan
memvalidasi isi dari Buku Ilmiah Populer

dengan

yang dikembangkan. Validasi ini penting
dilakukan agar penulis bisa mengetahui
kelemahan dan kekurangan dari buku yang
dikembangkan, dengan meminta penilaian
dari para ahli. Menurut Dharmono et al
(2020) bahwa validasi
kelemahan

lakukan untuk
mengidentifikasi atau
kekurangan produk yang dikembangkan
saran dan masukan dari

melalui para

validator.

127 |
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Tabel 2. Hasil uji validitas buku ilmiah populer

Hasil Validasi ~ Rata-rata

Aspek Kriteria Penulisan Populer =~ ——
[Z1 2 skor
A, Koherensi 1. Setiap paragraf dalam buku 4 3 35
ilmiah populer memiliki satu ide
pekok.
2. Menghubungkan antar kalimat 4 4 4
menggunakan kata
penghubung.
3. lde-ide  disampaikan  secara 4 3 35
berurutan.
4. Kalimat telah mengarahkan 4 3 35
pembaca kepada pemahaman isi
buku
B. Keterbacaan 5. Isi teks sesual dengan tingkat 4 4 4
usia/tingkat pendidikan.
6. Kalimat dan banyak kata dapat 4 4 4
kur tingkatan pembaca.
C. Kosa kata: ungkapan, kerja, 7. Pemakaian ungkapan 3 3 3
pilihan, yang berlebihan digunakan secara terbatas
8 Kata atau ungkapan yang 4 4 4
digunakan tidak mengutamakan
banyak kosa kata.
D. Kalimat aktif dan pasif 9. Menggunakan kalimat aktif dan 4 4 4
kalimat pasif.
E.Format 10. Berbentuk tulisan ilmiah yang 4 4 4
menampilkan  bukti  berupa
data atau gambar yang disusun
secara sistematis.
F. Metode Penulisan 11. Kesederhanaan dan 4 3 35
kemenarikan sebuah tulisan.
G. Aplikasi, implikasi 12. Menggunakan masalah yang ada 3 3 3
didunia nyata untuk menarik
pembaca,
H. Definisi 13. Menggunakan, deskripsi, 3 3 3
penjelasan contoh, analog atau metafora
untuk memfasilitasi
pemal pembaca.
[ Gaya lain perangkat: 14, Menggunakan analogl untuk 3 3 3
narasi, humor, analogi menjelaskan ide yang kompleks.
15. Menggunakan narasi  untuk 3 3 3
menjelaskan ide yang disajikan
Jumlah 52 48 50
Total Skor 92,85% 8571% 89,28%
Rata-rata (%) 89,28 %
Kriteria Skor Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi penilaian
Buku Ilmiah Populer yang dikembangkan
mencakup 9 aspek utama yaitu Koherensi,
Keterbacaan, Kosakata, Kalimat Aktif-Pasif,
Metode
Aplikasi/Implikasi, Definisi, serta Gaya Lain
seperti Narasi dan Analogi. Aspek
keterbacaan, Kalimat Aktif dan Pasif, dan
Format mendapatkan rata-rata nilai 4

Format, Penulisan,

dengan kriteria sangat valid. Aspek lainnya
mendapat nilai berkisar antara 3-4 dengan
kriteria valid. Hasil rerata uji validitas pada
seluruh aspek yang dinilai didapatkan hasil
dengan kriteria sangat valid, dengan total
skor 89,28%. Sehingga dapat disimpulkan
Buku Ilmiah yang

bahwa Populer

dikembangkan termasuk kategori yang
sangat valid. Namun, terdapat 3 aspek yang
mendapat nilai rata-rata 3 (75%) yang
belum maksimal yakni aspek Definisi dan
Penjelasan, Aplikasi dan Implikasi, dan Gaya
Lain seperti Narasi, Humor, Analogi.

Hasil validasi menunjukkan bahwa
aspek koherensi dalam Buku IImiah Populer
memperoleh kategori sangat valid, dengan
rerata skor sebesar 3,62 (90,62%). Nilai ini
menunjukkan bahwa buku telah tersusun
secara logis dan dapat digunakan tanpa
perlu revisi. Koherensi menjadi unsur
penting dalam penyusunan bahan ajar
karena  berkaitan langsung dengan
kemudahan pemahaman isi oleh pembaca.
Dalam aspek ini, terdapat empat indikator
yang dinilai: kejelasan ide pokok pada
setiap paragraf, penyampaian ide secara
runtut, hubungan antar kalimat, serta
penggunaan kata penghubung yang tepat.
Keempat indikator tersebut mendukung
kesinambungan alur berpikir dalam teks.
Sejalan dengan itu, Fitriansyah et al. (2018)
menyatakan bahwa koherensi menuntut
adanya keterpaduan antar kalimat dalam
sebuah wacana, mencakup keterhubungan,
keserasian, kejelasan, dan kemudahan
dalam dipahami oleh pembaca. Oleh karena
itu, struktur yang koheren sangat penting
untuk memastikan isi buku tersampaikan
secara efektif.

Aspek keterbacaan dinilai melalui dua
indikator, yaitu kesesuaian isi teks dengan
tingkat wusia atau jenjang pendidikan
sasaran, serta struktur kalimat dan jumlah
kata yang digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman pembaca. Hasil validasi
menunjukkan bahwa aspek ini memperoleh

skor maksimal dengan rerata 4 (100%),
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yang menempatkannya dalam kategori
sangat valid dan layak digunakan tanpa
Hal
penyajian

bahwa
telah
disesuaikan dengan karakteristik pembaca

revisi. ini  menunjukkan

materi dalam buku
secara optimal. Sebagaimana dikemukakan
oleh & Mahrudin  (2020),
pengembangan produk pembelajaran harus

Riefani

memperhatikan tingkat pemahaman dan
kemampuan peserta didik, termasuk dalam
hal pemilihan bahasa, penggunaan kalimat
efektif, serta penyusunan paragraf yang
bermakna untuk memudahkan pemahaman
isi materi.
Aspek
penggunaan ungkapan, pilihan kata kerja,

kosakata mencakup
serta kecenderungan penggunaan kata yang
berlebihan. Hasil
bahwa aspek ini memperoleh rerata skor
3,5 (87,5%), yang termasuk dalam kategori
sangat valid dan dinilai layak digunakan

validasi menunjukkan

tanpa perlu revisi. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemilihan kosakata dalam buku
sudah sesuai, tidak berlebihan, serta tetap
menjaga kejelasan makna. Sesuai pendapat
Khoiroh (2014),
dalam bahan ajar sebaiknya bersifat ringan,
singkat, dan sederhana agar pembaca lebih
mudah dalam memahami isi materi maupun

penggunaan kosakata

cerita yang disampaikan.
Aspek penggunaan kalimat aktif dan
pasif dinilai berdasarkan proporsi dan

ketepatan penggunaannya dalam
penyusunan isi Buku Ilmiah Populer. Hasil
validasi menunjukkan bahwa aspek ini
memperoleh skor tertinggi, yakni rerata 4
(100%), yang termasuk dalam kategori
sangat valid dan tidak memerlukan revisi.
Hal ini menunjukkan bahwa kalimat dalam

buku telah disusun secara efektif, dengan

pemanfaatan kalimat aktif yang dominan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Barwani
(2015), penggunaan kata kerja populer
aktif  tidak
tetapi

dalam  kalimat hanya

memperjelas pesan, juga dapat
mendorong pembaca untuk merespons
secara aktif terhadap isi bacaan.

Aspek format dinilai berdasarkan
penyajian buku dalam bentuk tulisan ilmiah
yang dilengkapi dengan bukti pendukung
seperti data dan gambar yang disusun
Hasil

menunjukkan bahwa aspek ini memperoleh

secara sistematis. validasi
skor maksimal dengan rerata 4 (100%),
masuk dalam kategori sangat valid dan
layak digunakan tanpa revisi. Penyajian

yang sistematik memungkinkan pembaca

memahami isi buku secara visual dan
naratif secara terpadu, sehingga
mendukung  efektivitas penyampaian

informasi. Sejalan dengan pendapat LIPI
(2012), sebuah karya tulis ilmiah harus
disusun secara sistematis dan didukung
oleh data serta informasi yang bersumber
hasil yang
dipertanggungjawabkan.

dari kajian dapat

Aspek metode penulisan mencakup
dua indikator utama, yaitu kesederhanaan
dan daya tarik penyajian tulisan. Hasil
validasi menunjukkan bahwa aspek ini
3,5 (87,5%),

sangat valid,

memperoleh rerata skor
termasuk dalam kategori
meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan agar lebih optimal dalam
Hal i

menunjukkan bahwa tulisan dalam Buku

menarik  minat  pembaca. ini
[lmiah Populer sudah disusun dengan
cukup baik, namun perlu penguatan dalam
gaya penulisan agar lebih komunikatif dan

menarik. Menurut Suryaman (2012), salah
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satu ciri khas buku pengetahuan populer
adalah adanya keteraturan penyajian dan
ketepatan makna, sehingga informasi yang
disampaikan penulis dapat diterima dengan
benar oleh pembaca dan meminimalisir
kesalahpahaman terhadap isi materi.

Aspek
memperoleh rerata skor 3 (75%) dan

Definisi dan  Penjelasan

dikategorikan  valid, namun  masih
memerlukan perbaikan berdasarkan saran
dari validator. Skor ini menunjukkan bahwa
penjelasan dalam buku belum sepenuhnya
mampu memfasilitasi pemahaman pembaca
secara optimal. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penguatan melalui penambahan
penjabaran yang lebih konkret, eksploratif,
dan komunikatif, terutama pada bagian-
bagian penting yang bersifat deskriptif.
yang baik
menyampaikan informasi secara faktual,
juga
membayangkan atau menginternalisasi isi

Penjelasan tidak  hanya

tetapi membantu pembaca
materi secara lebih mendalam. Wibowo
(2008) menekankan bahwa dalam buku
ilmiah, = kemampuan  penulis  untuk
menggambarkan peristiwa, kondisi, atau
objek secara objektif melalui bahasa yang
hidup sangat penting agar pembaca seolah-
olah dapat melihat langsung apa yang
dijelaskan dalam teks.

Aspek  Aplikasi

memperoleh rerata skor 3 (75%) dan

dan  Implikasi
termasuk dalam kategori valid, namun
masih memerlukan perbaikan berdasarkan
masukan dari validator. Penilaian pada
aspek ini mencerminkan sejauh mana isi
buku dapat dikaitkan dengan permasalahan
Hasil
validasi menunjukkan bahwa keterkaitan

nyata yang dihadapi masyarakat.

tersebut belum sepenuhnya optimal,

sehingga perlu peningkatan dalam hal
relevansi dan penerapan materi agar lebih
kontekstual dan bermakna bagi pembaca.
(2012),
pembelajaran mencakup hubungan antara

Menurut Suparman relevansi
materi yang dipelajari dengan pengetahuan
awal peserta didik serta manfaat praktisnya
sehari-hari.

dalam kehidupan Dengan

memperkuat aspek ini, diharapkan
pembaca khususnya mahasiswa dapat lebih
untuk  memahami  dan

buku dalam konteks

termotivasi
menerapkan isi
kehidupan nyata.

Aspek Gaya Penulisan Lain, yang
mencakup penggunaan narasi, humor, dan
analogi, memperoleh rerata skor 3 (75%)
dan dikategorikan valid, namun masih
memerlukan perbaikan berdasarkan umpan
balik dari validator. Meskipun gaya bahasa
dalam buku sudah cukup baik, belum
terlihat adanya kekuatan naratif yang
menonjol untuk meningkatkan keterlibatan
Oleh karena

inovasi dalam penggunaan gaya bahasa,

pembaca. itu, diperlukan
terutama dengan menambahkan unsur
yang lebih hidup,

imajinatif. Penguatan

narasi kreatif, dan

pada aspek ini
penting agar buku tidak hanya bersifat
informatif seperti laporan ilmiah, tetapi
juga dapat menjadi bacaan populer yang
edukatif dan menghibur. Wibowo (2008)
menyatakan bahwa gaya penulisan naratif
bertujuan untuk menyampaikan rangkaian
peristiwa secara runtut dan menarik, baik
yang bersifat faktual maupun imajinatif,
membangkitkan

sehingga mampu

pengalaman  batin pembaca  dalam
memahami isi tulisan.
hasil

validator,

Berdasarkan penilaian dan

masukan dari buku ilmiah
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populer yang dikembangkan dengan judul
Keragaman Jenis Vegetasi Pohon di Tepian
Sungai Kawasan Bendung Amandit Desa
Malutu dinyatakan sangat valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar penunjang
sehingga layak diteruskan untuk penelitian

selanjutnya.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil uji  validitas
menunjukkan bahwa produk

pengembangan buku ilmiah populer berada
dalam kategori sangat valid dengan rerata
89,28%.
mencerminkan bahwa buku tersebut telah

skor sebesar Penilaian ini

memenuhi standar kelayakan secara

teoritis maupun prosedural. Dengan

demikian, buku ini dapat digunakan sebagai
yang
kontekstual, dan mendukung pemahaman

media pembelajaran informatif,
mahasiswa terhadap mata kuliah ekologi

lahan basah materi ekosistem

yang
keragaman vegetasi pohon di tepian sungai.

sungai,

khususnya berkaitan = dengan
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